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ARSTRAK

Pengzuguran kandungan atauw aborst kerap menjad: penentangan sejumlah pihak
[ satu 5150 aborst sl hC11-:2I'I1iJ1'ILL.il1I denpan apama, namun < lan plh.‘:k abors
memadt  alernatif untuk menyelamatkan nasib sang  dbue Aborsi,  akan
mentbayvangkan suatw proses pembunuhan dengan mengeluarkan janin dar rahim
Wil Kejahatan terhadap nvawa im Justre gencar Jdidakukan di kalangan remaga
akibat prilaku seks bebas dan telak adanya pengawasan orang wa dan lingkungan.
kechamilan vang uidak donpginkan pada remaja dapat menucu terjadinya abarsi
depalsehapai jalan pintas dan undak pdana kejahatan, Dalam KUHP telah
ditentukan aborss flegal < s pads Pasal 346-349 KUHP. Apaksh faktor
penvebab terjadinva aborst di kalangan remaja dt wilavah Penpadilan Jakara
Pusat? Apokah vang menjadi kendala oleh pencgak hukum dalam menzngam
tindak padana i Bagaimanakah upava penangealanzan dan pencegahan kepada
kalangan remaja terhadap prileku pergactan bebas vang berakibat abors:? Metode
vang dipakar dalam skripsiome acaleh metode vonidis emping dengan melakukan
penelaahan lchih jelas mengengt permasalaban vang diosehine Babar atan maten
dalam peneltian ini adalah 1) Penchiian Kepustakaan ({hrary reseacrlt) vang
terdint dari bahan hukum promer, bahan nokwm sekunder dan bahan hukum terer,
21 Penelitian lapangan (field research) vang terdin dan data primer dan data
sekunder. Alat pengumpulan Gata wvang digenakan adalah dengan melakukan
wawiancara 4t Pengadiban Negen Jakarz Pusat. APIK Jakarta, Poltabes Jakarta
Puziat dan Okpum-okmnm klink prakiek aborss ilegal. Sewelah daa dikumpulkan
kemudian di analisa sceara kualitatif untuk memperoleh soaty kesimpulan: Dart
hasil penehian dapai disimpulkan babwa faktor pervebab terjadimyva aborst &
kalangan remajs i Pengadilan  MNepent Jakana  Pusat adalah  mimimnva
penpetabuan tentang  prilaku sebsuad vanp omengakibatkan  kehamilan,
meningkatnya pritaku seks  bebas, pola  pelaksanaan porma yang  ndaak
konsekuen, kurangmyva pensawasan Reluarga dan lingkungan dan masuknya
kebudayaern asing tanpa penvaringan. Kendala vong di hadag penegak hukum
dalam menangani aborsi yaiu para pelake tidak ada vang melapor ke pihak
kepalisian, prakiek aborsi diltkukan sembunyi-sembunyi, sulinya memperalch
saksi dan barang bukt dan penjatuhan pidan oleh Hakim vang rendah dan
ancaman  pidana  yang  tertulis  pada KUHP Upaya  pencegahan  dan
penanggulangan tindak pidana aborsi yaity dengan upaya prefentif dan represit,
Diharapkan remaja ke depan mampu mengontrol dire dan memperkokoh [IMTAL
dan kemajuen IFTEK dengan menerapkan nonma agama, kesusilaan, kesopanan
dan notma hukum dan peningkatan kesadaran hukum,




BAl I
PENDATNIULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Aborsi kKerap menjadi perentangan sejumlah pthak, [ saty sisi aborsi
sangat berlentangan dengan avama, momen d-fain pihak abors: menadi aleernant
untuk menvelamatkan nasib sang thu Kalg aborsi sebagian besar orang munekin
membimyvimekan suatu proses “pembormban” dengon menselnarkan secara naksa
Janin dare rahom seormy winia, Flal i, temunyva, sangal bertentanean dengan
ketentuan hukum dan agama Mamuon, sborsi dapat menjadi legal ke undakan
tersebul dilskuekan karena heboerapa Baktor [ antaranva, dilakukan oleb dokter
vang <hi lunjuk dengan pertimbangan untuk kesclantaan sang Thu karena
menderila penyakil tedentu. Jika aboes tersehor udak dilakukan, maka akan
membahayakan nvawa sang ibu '

Sedangkan  yamp hilakekan tanpa pertimbangan medis dan tidak
membahayakan keschatan ibu atsupun janinnva, melainkan hanya mencan
keuntungan dart percmpuan itu sendin uniek terlepas dari permasatahannva, maka
parhuatan tersebuet dapat dinvatakan sebagar susto kejahatan Aborsy atzu
pengzusuran kandungan yang dilakukannva tta disebut pengzuguran kandungan
Megal Coabarius provvecatus crimia(isg,

Ruang lingkup dan subjek pelako abors: nidak sapa imencakup sang lhunya
caja, Melainkan, pelaksanaan sborsi vang kerap terjadi dewasa ini adalah
kalangan remaja. Untuk menghindarkan remaja dan prakiek aborst tersebut,

pendidikan agama vang dibangun dalam keluarga sejak dini menadi salah satu

Karting, Kartona Talen 2005, Moo Soviaal 2 Kenobealen Beorge. I'T Rzja Grabindo
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alternatifnya, "Keluarea berperan penting sebagai pengontrol, dan eluarga parlu
mengajarkan anaknva pendidikan scks sejak dini”

Masa remaja merupakan masa peralihan antara masa kansk-kanak menuju
alam dewssa yang mandire Oleh karenanva, sesuai dengan perkembangan
hormonalnya sera perkembangan pstkologinya, remaja merupakan masa transisi,
musa pancaroba vang penuh gejolak, tm adalah kenvataan berdasarkan penehtian
kedokleran maspun psikologik.

Pada usia remaga, argan ebol wrabin bonbuh dar berfungsi sebagaimana
pembentukannye, lermasuk  organ openetalin sebagm organ reproduksi,

mempunyai  Tungst  sangat  penting  karena dan funpsi lersebut  dapat
mempertahankan diri dan kepunahan Melalie proses reproduksi, kita dapat
melibat sutu peristive yong suncal mengacemkan mala darn keadazn umum
suami istri; saut pembuaaban, masa kehamilan dan akhirmvae menpalmmi ok
kulmnasi bequpa persalinan,

Ralow seomng memnekal remaji. dan mercka ado aklvams sex, ito wajar
saja sehab itu merupakan konsekuens: dan perkembangan fisikma vang memang
menurut mereka untuk bemte Terlepas dare masalah morzl. apalagi kmdah agams
harus tetap ada untuk mengatur kehidepan manusia, Cleh karenanya, aturan main
dalam menjalani akivitas Sex remaju memang perla, dan justen dare s nilah harus
dicari titik lemu antara dorongan biologic dergan batasan moral.

Perlu upayn lebih kuat wniek bisa spling menaban dorongan scxual Bila
sedang berdekatan, kendalikan diri bila timbal keinginan untuk benmesraan lebih

jauk, sehingga tdak memmbulkan kehamilan yang tidak dunpiokan Kehamilan
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vang tidak diunginkan pada remaja dapat o memicu tengadinea penppruguran
kandungan atau aborsi. Secura psikolog pada sast seseorang mengalami
kebamulan dr lear nukah maka dia akan cenderung menpambl ja.]an ]:-imﬁs Vange
terkesan lebih mudah sepertt menggugurkan kandungan atau aborsr. Secara medis,
aborst adalah berakhirnva mencapal usta 20 minggzu, di mana janin belum dapat
hidup di luar kandungan. Tindskan aborst mengandung resiko vang cukup tingg
apabila dilakukan Udak sesu standar profest medis. Misalnya dengan cara
penppunann ramuoan denpan jamu peluntur ralim, memakan nanas muda dieampur
lada atau merica, Mampulasi fisik sepert denpan prjatan alae loncat-longat,
mengeunakan alat bantu tradeioni] yang tidak steril musalnva daun sicth vang
dapat mengakibatkan infeks: pada rahim

Perhbuatan vang tidak dilakukan dengan pihak vange berwenang, lente sgpa
gkan meonimbulkan resiko akdbat abors o sepert mleks) alan reprodukst Karena
melakukan Swredase secarn medis vang dilakukan secarn tak stersl, HMal ini
membual remaja menpgalami kemandulan & kemudian har setelah mentkah
Pendarahan sehingga remaja dapal menpalami shock akibat pendaraban dan
panpouan pewrologise, Selain ity pendarahan juga dapal mengakibatkan kematian
tbu maupun anak wau keduanva, Resiko teradinya robekova rabim (repo
wieris) lebih besar dan menpisnya dinding rehim akibat furetase. Kemandulan
oleh karena robeknva rakim, resiko infeksi, restko shock sampan resiko Kematian
ibu dan anzk yang di kandungnya Terjadinya fistwla pendad frawnaris adalah
spatu saluran atay hubungan antarg genital dan saluran kencing arau saluran

pencernaan yang secara normal Ddak ada,
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FENLTUP

A, Kesimpulan

L Faktor Penvebaly Bemaja Melakukan Penggnguran Kanduigan di Pengadilan

Mewen Jakarta Pusal
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L&

w

-

Retwaktahuan atn minmnys penzetabn tentang peslaku seksual
saug menga kil kan kebizonlzn.

Meningkatnva perilaku seks bebas dikalangzan remaja <dan dewass
sehineea imenjadi peningkatan ahorst dan atan pernikahan ding

Pola pelaksanaan nomma-nonma wing tidak konsukuen

Kurangnyaa pengawasan keluarga dan hnghkunpsn

Masuknva kebudavaan aing tanpa penvaringann.

I kendala wang & hadag pencgak hukin dalam menangan: penpenguran

Bandunzan vang dilakokan i kalanen remmiga o wilavah Jakars Pusar, vaitoe
sl ey u ; J 3

Pt pelaku fperempuan) dak aga vang wau melapor ke pihak
kepalisian karena tokut daa malu atss perbustznnya

Prakiek aborst Masonya dilakukan secara sembunyvi- sembumys atae
dengan mengpunakan jasa dubun tanps seraing orang g atag walinya
Sulitmya untuk memperoleh saksi-suks

Sulinya untuk mengumpuikan barang bukt

Penjatuhan pidana olah Hakom terlzlo rendah dan mdana yane ada

pada KLIHP
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